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BAB III 

PENERAPAN PERJANJIAN PRANIKAH PASCA PERKAWINAN 

DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI OLEH PARA PIHAK 

 

A. Gambaran Umum Desa Mojopilang 

1. Keadaan geografis Desa Mojopilang 

a. Luas  dan Batas Wilayah 

Desa Mojopilang merupakan salah satu desa dari Kecamatan Kemlagi yang 

sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda. Jarak antara Pemerintahan Desa 

dengan pusat kota Kabupaten Mojokerto + 15 km, dan untuk ke ibukota 

Surabaya berjarak + 44 km.  

Wilayah Mojopilang mempunyai luas wilayah 153.513 Ha dengan batas-batas 

wilayah sebagai berikut: 

- Sebelah Utara Desa Kemlagi 

- Sebelah Selatan Desa Berat Kulon 

- Sebelah Barat Mojowono 

- Sebelah Timur Mojokusumo 

Desa Mojopilang mempunyai ciri khas yaitu merupakan daerah industri 

kerajinan kurungan.  

b. Asal nama Mojopilang 

Mojopilang adalah sebuah desa yang namanya di ambil dari sebuah nama 

pohon mojo dan pohon pilang dimana menurut cerita dan legendanya bahwa di 

jaman dahulu ada seorang adik dari Moh.Alif Betek Mojoagung Jombang 

50 
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bernama mbah Wilis Suci dengan istrinya,Masyarakat menyebutnya dengan 

sebutan Mbh Bongsoyang telah mengembara,Akhirnya beliau menemukansebuah 

dusun kecil di tengah rawa-rawa yaitu dusun kanisari dan bertemu denganseorang 

tua,ia disuruh mengembangkan Agama islam.Karena warga semakin banyak 

memperluastempat pemukimandan saat membabat menemukan pohon yang besar 

bernama pohon Mojo dan pohon Pilang,lalu desa ini di beri nama Desa 

Mojopilang, Dan terdiri dari 4 Dusun waktu itu. 

2. Keadaan penduduk Mojopilang 

a. Jumlah penduduk 

Berdasarkan pada lokasi penelitian diperoleh data yang menunjukkan 

bahwa jumlah penduduk di Desa Mojopilang tahun 2010 adalah 2886 jiwa 

dengan jumlah 1433 jiwa laki-laki dan 1453 jiwa perempuan.  

b. Keadaan Pendidikan 

Masyarakat Desa Mojopilang Kec. Kemlagi memiliki kesadaran yang 

tinggi mengenai pendidikan, khususnya pendidikan agama, oleh karena itu 

sebagian besar masyarakat melanjutkan pendidikan ke Pesantren. Bagi 

masyarakat Desa Mojopilang pendidikan agama merupakan hal yang terpenting 

sebagai pegangan dalam menjalani hidup, oleh karena itu mayoritas masyarakat 

desa tersebut lebih senang menyekolahkan anak mereka ke pesantren daripada ke 

sekolah umum.  

Secara umum, tingkat pendidikan masyarakat di Desa Mojopilang adalah 

menengah ke bawah. Rata-rata masyarakat hanya mengenyam pendidikan sampai 
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tingkat menengah atas. Hanya beberapa orang yang melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi.  

c. Keberagamaan 

Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas masyarakat Desa Mojopilang 

menganut agama Islam, bahkan hampir tidak ditemukan masyarakat yang 

menganut agama lain.  Kesadaran akan pemahaman agama masyarakat Desa 

Mojopilang cukup tinggi, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya pengajian rutin 

yang diadakan baik pengajian untuk laki-laki maupun untuk perempuan. 

Kegiatan pengajian yang diadakan adalah: 

1) Maulid al Habsyi yang dilaksanakan oleh remaja putra dan remaja putri. 

2) Yasinan dan arisan rutin yang dilaksanakan oleh bapak-bapak satu minggu 

sekali. 

3) Burdah yang dilaksanakan oleh ibu-ibu. 

4)  Memperingati hari-hari besar keagamaan seperti maulid Nabi Muhammad 

SAW dan Isra al-Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 

5) Pengajian  

Untuk menunjang pelaksanaan ibadah dan kegiatan keagamaan di Desa 

Mojopilang maka disediakan sarana ibadah berupa  langgar. 

d. Keadaan Ekonomi 

Mayoritas masyarakat Desa Mojopilang bekerja di sektor pertanian. Sisanya 

bekerja di sektor perdagangan, pengrajin Kurungan, jasa angkutan, dan pegawai 

instansi pemerintah.  
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Keadaan perekonomian masyarakat warga Mojopilang tergolong standar. Hal 

ini tidak terlepas dari faktor pendidikan masyarakat desa tersebut yang tidak 

merata, sehingga sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani.  

B. Isi Perjanjian Pranikah Yang Dilakukan  Oleh Salah Satu Warga Desa 

Mojopilang Kabupaten Mojokerto 

Pembahasan mengenai perjanjian perkawinan dalam kitab-kitab fiqih 

menggunakan istilah persyaratan dalam perkawinan. Sedangkan hubungan antara 

perjanjian dan persyaratan dalam perkawinan yakni dalam perjanjian terdapat 

syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam suatu perkawinan. Akan tetapi 

persyaratan perkawinan yang dimaksudkan adalah persyaratan yang tidak 

mempengaruhi sahnya suatu perkawinan, perjanjian dalam bentuk syarat-syarat 

yang tidak mempengaruhi sahnya suatu akad inilah yang kemudian dilakukan 

dalam perkawinan salah satu warga desa Mojopilang kabupaten Mojokerto. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diperoleh beberapa perjanjian 

yang disepakati dalam perkawinan para pihak yang ditetapkan sebagai informan 

tersebut yang keseluruhannya memiliki perbedaan maupun kemiripan tersendiri. 

Isi dari perjanjian perkawinan yang dilakukan oleh informan antara lain: 

a. Tidak diadakan percampuran harta benda apapun, demikian bukan hanya 

percampuran harta benda demi hukum, akan tetapi juga percampuran untung 

dan rugi serta percampuran pendapatab-pendapatan dan penghasilan 

ditiadakan diantara suami istri, masing-masing suami istri memiliki harta 

kekayaan yang dibawanya dalam perkawinan dan yang diperolehnya selama 
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perkawinan dan dengan jalan apapun, seperti dengan jalan hibah, pemberian 

warisan, hibah wasiat. 

b. Hutang yang dibawa masing-masing dalam perkawinan dan terjadi selama 

perkawinan dengan cara yang bagaimanapun juga kecuali juga hutang yang 

berkenaan dengan ongkos-ongkos untuk keperluan rumah tangga dan untuk 

pendidikan daripada anak-anak tersebut menjadi tanggungan dan dipikul 

oleh pihak yang membawa atau mengadakan hutang tersebut. 

c. Istri akan tetap mempunyai hak dan kuasa untuk mengurus harta kekayaan 

baik yang berupa benda tetap maupun yang bergerak dan akan bebas 

menikmati buah dan hasil  dari kekayaanya dan dari usaha pekerjaaanya 

maupun dari sumber-sumber lain yang dapat diperolehnya sendiri. 

d. Segala biaya dan beban rumah tangga, demikian juga biaya-biaya 

pemeliharaan  dan pendidikan anak-anak yang dilahirkan dalam pernikahan 

merupakan beban tanggungan dari dan oleh karena itu harus dipikul dan 

dibayar oleh suami. 

e. Benda-benda tidak bergerak, surat-surat berharga, hak-hak penagihan 

kendaraan-kendaraan bermotor  dan sebagainya adalah milik suami atau istri 

atas nama siapa benda tersebut tertulis sebagaimana dari surat-surat. 

f. Masing-masing pihak, suami atau istri menjadi pemilik dari barang-barang 

pakaian, perhiasan-perhiasan, buku-buku, alat-alat, dab perabot-perabot dari 

masing-masing pihak yang memakainya atau untuk siapa barang-narang itu 

disediakan. 
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Perjanjian-perjanjian perkawinan tersebut diungkapkan ketika peneliti 

mewawancarai dan bertanya tentang perjanjian apa yang disepakati dalam 

perkawinan para informan. 

Sekitar 5 tahun yang lalu kedua pihak melakukan perkawinan dan sebelum 

perkawinan dilaksanakan kedua belah pihak melakukan suatu perjanjian pranikah 

yang isinya mengenai tentang tidak bercampurnya harta masing-masing individu, 

hutang dan nafkah semasa perkawinan. Ketika saya tanya apa alasan keduanya 

melakukan perjanjian pranikah dan narasumber mengatakan bahwa mereka sama-

sama di dunia usaha dan untuk membentengi harta masing-masing dari para 

pihak. 

Selama perkawinan berlangsung penerapan perjanjian atau 

pengaplikasiannya sangat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, namun sekitar 

setahun terakhir ini si suami mangalami kebangkrutan dalam usahanya serta 

hutang yang menumpuk, sementara istrinya juga tidak mau membantu membayar 

hutangnya karena sudah sesuai dengan isi awal perjanjian mengenai masalah 

harta, hutang dan nafkah semasa perkawinan. 

Si istri tetap pada pendiriannya tidak akan membayar hutang-hutang 

suaminya, akan tetapi disini mulai timbul masalah suaminya mulai mendesaknya 

dan mengancam akan menceraikannya dan meninggalkan anak-anak jikalau 

istrinya tidak mau membantu bahkan tidak jarang suami berlaku ringan tangan 

terhadap istri ketika si suami meminta agar hutang-hutangnya di lunasin.  

Selama berhari-hari si istri ini mulai berfikir bagaimana nasib keluarganya, 

bagaimana nasib anak-anaknya ketika dia harus bercerai dengan suaminya, 
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akhirnya dengan terpaksa si istri ini membayar lunas hutang-hutang suaminya 

karena dengan alasan ingin mempertahankan perkawinan dan demi anak-

anaknya, akan tetapi setelah kejadian penerapan perjanjian yang melenceng 

tersebut keluarga ini mulai mengalami disharmonis dalam berkeluarga hingga 

sampai saat ini dan ini pengaruh yang negativ akibat melakukan perjanjian 

pranikah tersebut. 

Dan setelah saya tanya kepada saksi-saksi yang melakukan perjanjian 

pranikah tersebut mereka hanya menjawab kita hanya menjadi saksi saja 

mengenai pelaksanaan perjanjian tersebut jikalau alasannya sudah jelas bahwa 

mereka dari pihak pengusaha yang ingin melindungi hartanya. Untuk selanjutnya 

para saksi tidak tahu menahu tentang penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

pasca perkawinan apakah mereka melakukan sesuai dengan isi perjanjian atau 

malah sebaliknya. 

Dari wawancara dapat diketahui bahwa informan melakukan perjanjian 

pranikah dengan latar belakang dibuatnya karena pasangan tersebut termasuk 

pengusaha dari masing-masing mereka dan dari pengaruh perjanjian pranikah 

yang mereka lakukan mempunyai pengaruh yang sangan besar diantaanya 

merenggangnya hubungan suami istri ketika terjadi pelanggaran perjanjian 

tersebut. Hubungan suami istri menjadi tidak harmonis dalam suatu perkawinan 

ini termasuk masalah yang sangat serius akibat penerapan perjanjian pranikah 

yang dilanggar. 


